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ABSTRAK 

 Letak geografis Indonesia yang berada diantara 3 lempeng tektonik dunia yaitu Indo-
Australia, Lempeng Eurasia, dan Lempeng Pasifik menjadikan beberapa daerah di Indonesia sering 
dilanda gempa bumi. Salah satu daerah yang sering terjadi gempa bumi adalah Provinsi Bengkulu 
di Pulau Sumatera. Peristiwa lain yang dapat terjadi akibat dari gempa bumi adalah peristiwa 
likuifaksi. Likuifaksi merupakan peristiwa berubahnya sifat tanah jenuh air menjadi cair akibat 
beban siklis salah satunya adalah gempa bumi. Likuifaksi terjadi hanya pada jenis tanah yang 
tersaturasi atau jenis tanah pasir lepas yang efeknya timbul pada daerah yang dekat dengan badan 
air seperti sungai, danau, dan laut. Pada penelitian ini, akan menganalisis pengaruh likuifaksi pada 
stabilitas bangunan dam di Bengkulu. Metode yang digunakan untuk menganalisis potensi likuifaksi 
adalah NCEER (National Center for Earthquake Engineering Research) dengan menggunakan data 
borlog N-SPT, kemudian dilakukan analisis parameter Post Earthquake untuk mengetahui besarnya 
kekuatan geser tanah pada saat terjadi gempa. Setelah itu, dilakukan analisis stabilitas bangunan 
dengan menggunakan program Slide ver 6.0. Nilai faktor keamanan bangunan dam pada kondisi 
normal adalah lebih besar 1 (stabil), namun pada saat terjadi gempa, besarnya faktor keamanan pada 
bangunan dam menjadi lebih kecil dari 1 (tidak stabil/roboh). Besarnya pengurangan kekuatan 
akibat gempa pada bangunan dam di bagian hulu adalah 52,49% dan besarnya pengurangan 
kekuatan di bagian hilir adalah 79,43%. 
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ABSTRACT 

The geographical location of Indonesia which is among the world's three tectonic plates (Indo-
Australian, Eurasian Plate and the Pacific Plate) make several regions in Indonesia are often hit by 
earthquakes. The area which has the most frequent earthquakes occurs in the provinces of Bengkulu 
in Sumatra. Other events that may occur as a result of the earthquake is liquefaction events. 
Liquefaction is the changing events of water-saturated soil into a liquid due to cyclic load,  such as 
earthquake. Liquefaction occurs only on the type of saturated soil or loose sand and the effect occurs 
in the areas that close to water bodies such as rivers, lakes and sea. This study will analyze the effect 
of liquefaction on the stability of dam building in Bengkulu. The method used to analyze the 
liquefaction potential is NCEER (National Center for Earthquake Engineering Research) by using 
data borlog N-SPT. The first step is analyzing the post earthquake parameters to determine the 
magnitude of the shear strength of the ground during an earthquake. After that, analyze the stability 
of the building using the slide program version 6.0. The safety factor of dam in normal conditions 
is greater than 1 (stable), but when the earthquake occurs, the safety factor of dam becomes smaller 
than 1 (unstable / collapse). The reduction strength cause by an earthquake in the upstream area of 
dam is 52.49% and the power reduction in the downstream area is 79.43%. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

  

 

 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara kepulauan yang sebagian besar wilayahnya memiliki 

tingkat aktivitas gempa bumi yang tinggi. Hal tersebut diakibatkan oleh bertemunya 

tiga lempeng tektonik dunia yaitu Lempeng Indo-Australia, Lempeng Pasifik, dan 

Lempeng Eurasia. Dengan letaknya yang berada diantara 3 lempeng tektonik 

tersebut, tidak jarang Indonesia dilanda oleh gempa bumi yang berasal dari 

pergerakan pelat lempengan tersebut atau bisa disebut juga gempa tektonik. Gempa 

juga terjadi ketika ada peningkatan energi ketika lempeng saling bertabrakan dan 

terjadi pelepasan energi ketika lempeng yang bertabrakan terlepas sehingga terjadi 

getaran di permukaan bumi. Gempa tektonik ini bervariasi sesuai dengan durasi, 

percepatan, dan juga kekuatannya. Semakin tinggi percepatan, intensitas, dan 

durasinya, maka semakin besar dampak kerusakannya.  

 Pulau Sumatera merupakan salah satu pulau di Indonesia yang rawan sekali 

terjadi gempa bumi. Hal itu disebabkan Pulau Sumatera berada di zona subduksi, 

yaitu zona pertemuan antara dua lempeng tektonik berupa penujaman lempeng 

Indo-Australia ke bawah lempeng Eurasia. Beberapa kasus terakhir, bencana alam 

gempa bumi yang terjadi di Pulau Sumatera diantaranya gempa bumi berkekuatan 

7,8 SR di Sumatera Barat pada tanggal 2 Juni 2016 pada pukul 05.56 WIB dan 

gempa bumi berkekuatan 5,8 SR di Kabupaten Mokumoku, Bengkulu, pada tanggal 

24 Agustus 2016 pukul 20.48 WIB. 

 Seiring dengan perkembangan infrastruktur di beberapa daerah, khususnya di 

Pulau Sumatera, pembangunan dam (bendungan) menjadi suatu hal dapat 

menunjang kebutuhan hidup masyarakat salah satunya adalah kebutuhan air. 

Bendungan (dam) adalah konstruksi yang bangun untuk menahan laju air menjadi 

waduk, danau, atau tempat rekreasi. Dam juga sering digunakan untuk mengalirkan 

air ke sebuah Pembangkit Listrik Tenaga air (PLTA). Pada pembangunan 
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konstruksi dam, perlu diperhatikan kestabilan dari bangunan dam itu sendiri dan 

faktor-faktor yang menyebabkan kerusakan pada dam. Salah satu faktor yang dapat 

menyebabkan kerusakan adalah faktor bencana alam gempa bumi.  

 Pada kondisi lingkungan tertentu, bencana gempa bumi dapat menyebabkan 

peristiwa lain sesuai dengan karakteristik tanah tertentu. Peristiwa tersebut adalah 

peristiwa likuifaksi. Likuifaksi merupakan fenomena dimana kekuatan dan 

kekakuan tanah berkurang dikarenakan gempa atau pergerakan tanah lainnya. Hal 

ini merupakan suatu proses atau kejadian berubahnya sifat tanah dari keadaan padat 

menjadi keadaan cair yang disebabkan oleh beban siklik pada waktu terjadi gempa 

sehingga tekanan air pori meningkat mendekati atau melampaui tegangan vertikal 

dan menyebabkan tegangan efektif tanah berkurang. Sehingga, apabila peristiwa 

likuifaksi terjadi, maka akan mengakibatkan bangunan dam roboh dan akan sangat 

berbahaya bagi lingkungan sekitar.    

 

 Inti permasalahan 

Gempa bumi sangat erat kaitannya dengan peristiwa likuifaksi yang dapat 

mengakibatkan kegagalan bangunan, sehingga pada penelitian ini akan membahas 

mengenai potensi likuifaksi pada sebuah dam yang dibangun pada daerah yang 

rawan terjadi gempa dan memiliki jenis tanah yang berpotensi likuifaksi.  

  

 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis dampak yang terjadi 

pada bangunan dam yang ditinjau dari stabilitas bangunan dam pada saat terjadi 

gempa atau setelah gempa. Setelah itu, memberikan opsi perbaikan apabila 

stabilitas bangunan dam mempunyai nilai faktor keamanan yang tidak aman atau 

tidak sesuai dengan standar. 
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 Ruang Lingkup Pembahasan 

Ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan kajian literatur. 

2. Menghitung besar potensi likuifaksi di bangunan dam tersebut berdasarkan 

data tanah lapangan. 

3. Data tanah yang digunakan adalah data tanah di Bengkulu yang berpotensi 

terjadi peristiwa likuifaksi. 

4. Pengaruh dari potensi likuifaksi pada bangunan dam yang ditinjau hanya pada 

stabilitas bangunan dam. 

5. Menghitung analisis stabilitas lereng pada bangunan dam tersebut 

menggunakan program komputer SLIDE. 

 

 Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang dipakai dalam penulisan skripsi adalah: 

1. Mempelajari literatur mengenai likuifaksi, kegempaan, dan dinamika tanah.  

2. Melakukan pengumpulan data sekunder berupa data-data pemboran, dan data 

geologi Kota Bengkulu. 

3. Mempelajari kegempaan Kota Bengkulu. 

4. Menentukan lapisan tanah yang dapat terlikuifaksi saat gempa bumi terjadi. 

5. Menganalisis potensi likuifaksi berdasarkan data N-SPT. 

6. Menganalisis parameter post earthquake. 

7. Melakukan perhitungan stabilitas pada bangunan DAM. 

8. Kesimpulan dan Saran 

 

 

 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan terdiri dari 5 bab. Bab yang akan diusulkan adalah:  

BAB 1: PENDAHULUAN  

Bab ini berisi pembahasan mengenai latar belakang, inti permasalahan, 

maksud dan tujuan penelitian, lingkup pembahasan, metode penelitian, 

diagram alir, dan sistematika penulisan.  
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BAB 2: LANDASAN TEORI  

Bab ini berisi pembahasan mengenai teori-teori dan dasar ilmu 

pengetahuan yang dipakai dalam penulisan skripsi terutama mengenai 

kegempaan dan likuifaksi.  

BAB 3: METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini berisi metode yang akan dilakukan dalam penelitian.  

BAB 4: ANALISIS DATA DAN HASIL PENELITIAN  

Bab ini berisi pembahasan mengenai analisis potensi likuifaksi dan post 

earthquake. Hasilnya yaitu besarnya nilai stabilitas berupa faktor 

keamanan pada bangunan DAM.  

BAB 5: PENUTUP  

Bab ini berisi kesimpulan berdasarkan perhitungan penelitian. Masukan 

dan saran dari penelitian untuk selanjutnya akan diberikan. 
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Gambar 1.1 Diagram Alir
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